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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Umum
2.1.1 Pengertian Komputer

Kadir (2017:2) menyatakan, “Komputer merupakan peralatan elektronik yang bermanfaat untuk melaksanakan berbagai pekerjaan yang dilakukan oleh manusia”.

Kadir (2019:3) mengemukakan, “Komputer merupakan peralatan elektronik yang umum dijumpai di mana saja dan bahkan dalam bentuk apa saja”.


Jadi, dapat disimpulkan bahwa komputer adalah alat elektronik yang dapat membantu pekerjaan manusia dan dapat ditemukan dimana saja.
2.1.2 Pengertian Perangkat Lunak

Kadir (2017:2) menyatakan, “Perangkat Lunak adalah instruki-instruksi yang ditujukan kepada komputer agar dapat melaksanakan tugas sesuai kehendak pemakai. Sistem operasi seperti Windows, Mac OS, dan Linux, dan aplikasi seperti Microsoft Word dan Microsoft Excel adalah contoh perangkat lunak”.

Swara dan Pebriadi (2016:28) Perangkat Lunak merupakan seluruh perintah yang digunakan untuk memproses informasi. Perangkat lunak dapat berupa program maupun prosedur yang didalamnya merupakan kumpulan perintah yang dimengerti oleh komputer sedangkan prosedur adalah perintah yang dibutuhkan oleh pengguna dalam memproses informasi.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa perangkat lunak adalah instruksi atau perintah untuk memproses informasi sesuai kehendak pemakai, biasanya berupa program.

2.1.3 Pengertian Data

Rusmawan (2019:34) mengatakan, “Data adalah catatan atas kesimpulan fakta. Data merupakan bentuk jamak dari datum, berasal dari bahasa Latin yang berarti “sesuatu yang diberikan”. Dalam penggunaan sehari-hari data berarti suatu pernyataan yang diterima secara apa adanya. Pernyataan ini adalah hasil pengukuran atau pengamatan suatu variabel yang bentuknya dapat berupa angka atau kata-kat, atau cerita”.
Edi dan Betshani (2016:72) mengatakan, “Data adalah fakta-fakta, pemikiran, atau pendapat yang tidak atau belum memiliki arti kegunaan”.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa data adalah kesimpulan fakta, pemikiran, atau pendapat yang diterima secara apa adanya dan belum memiliki arti kegunaan.

2.1.4 Pengertian Basis Data

Abdulloh (2018:34) menyatakan, “Database atau basis data, adalah kumpulan informasi yang disimpan dalam komputer secara sistematik sehingga dapat diperiksa menggunakan suatu program komputer untuk memperoleh informasi”.

Rosa dan Shalahuddin (2018:73) mengemukakan, “Sistem basis data adalah sistem terkomputerisasi yang tujuan utamanya adalah memelihara data yang sudah diolah atau informasi dan membuat informasi tersedia saat dibutuhkan”.
Jadi, disimpulkan bahwa basis data adalah kumpulan informasi yang terdapat di dalam komputer.
2.1.5 Metode Pengembangan Sistem
Metode pengembangan sistem yang penulis gunakan adalah Metode Waterfall. 

Rosa dan Shalahudin (2018:28-30) menyatakan bahwa, “Model SDLC air terjun (waterfall) sering juga disebut model sekuensial linier (sequential linear) atau alur hidup klasik (classic life cycle). Model air terjun menyediakan pendekatanalur hidupperangkat lunak secara sekuensial atau terurut dimulai dari analisis, desain, pengodean, pengujian, dan tahap pendukung (support)”.

1) Analisis kebutuhan perangkat lunak

Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif untuk mespesifikasikan kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami perangkat lunak seperti apa yang dibutuhkan oleh user. Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak pada tahap ini perlu untuk didokumentasikan.

2) Desain

Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah yang focus pada desain pembuatan program perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur perangkat lunak, representasi antarmuka, dan prosedur pengodean.

3) Pembuatan Kode Program

Desain harus ditranslasikan ke dalam program perangkat lunak. Hasil dari tahap ini adalah program komputer sesuai dengan desain yang telah dibuat pada tahap desain.
4) Pengujian

Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi lojik dan fungsional dan memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir kesalahan (error) dan memastikan keluaran yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan.
5) Pendukung (support) atau pemeliharaan (maintenance)

Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak mengalami perubahan ketika sudah dikirimkan ke user. Perubahan bisa terjadi karena adanya kesalahan yang muncul dan tidak terdeteksi saat pengujian atau perangkat lunak harus beradaptasi dengan lingkungan baru.

2.2 Teori Khusus
2.2.1 Kamus Data

Rusmawan (2019:36) mengemukakan, “Kamus data (data dictionary) adalah suatu penjelasan tertulis tentang suatu data yang berada di dalam database”.
Rosa dan Shalahudin dalam Hadi dan Samad (2019:5) mendefinisikan, “Kamus Data adalah kumpulan daftar elemen data yang mengalir pada sistem perangkat lunak sehingga masukan (input) dan keluaran (output) dapat dipahami secara umum (memiliki standar cara penulisan)”.
Berdasarkan pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa kamus data adalah penjelasan tertulis berupa elemen-elemen atau symbol-simbol yang ada 14 Bab II Tinjauan Pustaka Politeknik Negeri Sriwijaya pada perangkat lunak untuk membantu pendefinisan pada setiap field atau file didalam sistem.

Tabel 2.1 Simbol-simbol pada Kamus Data

	No
	Simbol
	Keterangan

	1.
	=
	disusun atau terdiri dari

	2.
	+
	Dan

	3.
	[|]
	baik...atau...

	4.
	{}n
	n kali/ bernilai banyak

	5.
	( )
	data opsional

	6.
	*...*
	batas komentar


Sumber : S. Rosa. A dan Shalahuddin (2016:74)
2.2.2 Data Flow Diagram (DFD)

Azzolini dalam Rusmawan (2019:52) mengemukakan bahawa, “Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan arus dari data pada suatu sistem, yang penggunaannya sangat membantu untuk memahami sistem secara logika, terstruktur dan jelas”.
Puspitawati dan Anggadini dalam Komalasari dan Indrayono (2019:26) mendefinisikan, “Data Flow Diagram (DFD) menggambarkan sistem sebagai jaringan kerja antar fungsi yang berhubungan satu sama lain melalui aliran dan penyimpanan datanya”.

Berdasarkan pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa Data Flow Diagram (DFD) adalah sebuah diagram yang menggambarkan arus dari data sistem yang berhubungan satu sama lain untuk memahami sistem secara logika, terstruktur dan jelas.
Tabel 2.2 Simbol-Simbol pada Data Flow Diagram (DFD)
	Gane/Sarson
	Yourdon/De Marco
	Nama Simbol
	Keterangan

	
	
	Entitas Eksternal
	Entitas eksternal dapat berupa orang/unit terkait yang berinteraksi dengan sistem, tetapi di luar sistem.

	
	
	Proses
	Orang, unit yang mempergunakan atau melakukan transformasi data. Komponen fisik tidak diidentifikasikan.

	Aliran Data
	Aliran Data
	Aliran Data
	Aliran data dengan arah khusus dari sumber ke tujuan.

	
Data Store
	
Data Store
	Data Store
	Penyimpanan data atau tempat data di-refer oleh proses.


Sumber : Rusmawan, Uus  (2019:54)
2.2.3 Entity Relationship Diagram (ERD)
Rusmawan (2019:64) menyatakan, “ERD merupakan gambaran grafis dari suatu model data yang menyertakan deskripsi detail dari seluruh entitas (entity), hubungan (relationship), dan batasan (constraint) untuk memenuhi kebutuhan sistem analis dalam menyelesaikan pengembangan sebuah sistem”.
Puspitawati dan Anggadini dalam Komalasari dan Indrayono (2019:26) mendefinisikan, “Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan suatu peralatan pembuatan model data yang paling fleksibel, dapat diadaptasi untuk berbagai pendekatan yang mungkin diikuti perusahaan dalam pengembangan sistem”.

Jadi dapat penulis simpulkan pengertian Entity Relationship Diagram (ERD) adalah pembuatan model data yang paling fleksibel untuk menjelaskan hubungan antar data dan memenuhi kebutuhan sistem analis dalam menyelesaikan pengembangan sebuah sistem.
Tabel 2.3 Simbol-simbol pada Entity Relationship Diagram (ERD)
	Simbol
	Keterangan

	
	Entitas mendeskripsikan tabel

	
	Atribut mendeskripsikan field dalam tabel

	

	Relasi mendeskripsikan hubungan antar tabel

	
	Garis mendeskripsikan penghubung antar himpunan relasi


Sumber : Rusmawan, Uus (2019:65)
2.2.4 FlowChart

Yakub dalam Handayani, dkk (2019:34) menjelaskan, “Bagan alir program (flowchart) merupakan bagan alir yang mirip dengan bagan alir sistem, yaitu untuk menggambarkan prosedur didalam sistem”. 

Krismiaji dalam Komalasari dan Indaryono (2019:26) Bagan alir (flowchart) merupakan teknik analitis yang digunakan untuk menjelaskan aspekaspek sistem infirmasi secara jelas, tepat, dan logis. Bagan alir menggunakan serangkaian symbol standar untuk menguraikan prosedur pengolahan transaksi yang digunakan oleh sebuah perusahaan, sekaligus menguraikan aliran data dalam sebuah sistem. 

Indrajani dalam Rusmawan (2019:48) mengatakan, “Flowchart merupakan gambaran secara grafik dari langkah-langkah dan urutan prosedur suatu program”.
Jadi dapat penulis simpulkan pengertian Flowchart adalah bagan alir program, yang digunakan untuk menjelaskan aspek-aspek sistem secara jelas, tepat, dan logis berupa gambaran secara grafik berdasarkan urutam prosedur suartu program.

Tabel 2.4 Simbol-simbol pada FlowChart
	Gambar
	Simbol untuk…
	Keterangan

	

	Proses/Langkah
	Menyatakan kegiatan yang  akan ditampilkan dalam diagram alir.

	

	Titik Keputusan
	Proses/langkah di mana perlu adanya keputusan atau adanya kondisi tertentu. Di titik ini selalu ada dua keluaran untuk melanjutkan aliran kondisi yang berbeda.


Lanjutan Tabel 2.4 Simbol-simbol pada FlowChart
	
	Masukan/Keluaran Data
	Digunakan untuk mewakili data masuk, atau data keluar.

	
	Terminasi
	Menunjukkan awal atau akhir sebuah proses.



	
	Garis alir
	Menunjukkan arah aliran proses atau algoritma.



	
	Kontrol/Inspeksi
	Menunjukkan proses/langkah di mana ada inspeksi atau pengontrolan




Sumber : Rusmawan, Uus (2019:49)
2.2.5 BlockChart

Kristanto (2018:75) menyatakan, “Block Chart berfungsi untuk memodelkan masukan, keluaran, proses maupun transaksi dengan menggunakan simbol-simbol tertentu. Pembuatan block chart harus memudahkan bagi pemakai dalam memahami alur dari sistem atau transaksi”. 
Kristanto (2018:75-77) menjelaskan simbol-simbol yang sering digunakan dalam block chart dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 2.5 Simbol-simbol pada BlockChart
	No.
	Simbol
	Keterangan

	1.
	

	Menandakan dokumen, bisa dalam bentuk surat, formulir, buku/bendel,berkas atau cetakan


Lanjutan Tabel 2.5 Simbol-simbol pada BlockChart
	2.
	

	Multi dokumen

	3.
	

	Proses Manual

	4.
	

	Proses yang dilakukan oleh komputer

	5.
	

	Menandakan dokumen yang diarsipkan (arsip manual)

	6.
	
	Data penyimpanan (data storage)



	7.
	

	Proses apa saja yang tidak terdefinisi termasuk aktivitas fisik

	8.
	

	Terminasi yang mewakili simbol tertentu untu digunakan pada aliran lain pada halaman yang lain

	9.
	

	Terminasi yang mewakili simbol tertentu untuk digunakan pada aliran lain pada halaman yang sama

	10.
	

	Terminasi yang menandakan awal dan akhir dari suatu aliran


Lanjutan Tabel 2.5 Simbol-simbol pada BlockChart
	11.
	

	Pengambilan keputusan (decision)

	12.
	

	Layar peraga (monitor)


	13.
	
	Pemasukan data secara manual


Sumber : Kristanto, Andri (2018: 75-77)
2.3 Pengertian Judul
2.3.1 Pengertian Aplikasi
Juansyah (2015:02) mengatakan. “Secara istilah pengertian aplikasi adalah suatu program yang siap untuk digunakan yang dibuat untuk melaksanakan suatu fungsi bagi pengguna jasa aplikasi serta penggunaan aplikasi lain yang dapat digunakan oleh suatu sasaran yang akan dituju”.
Jogiyanto dalam Budiman dan Asri (2016:375) menyatakan,” Aplikasi adalah penggunaan dalam suatu komputer, instruksi (instruction) atau pernyataan (statement) yang disusun sedemikian rupa sehingga komputer dapat memproses input menjadi output”. 

Siregar, dkk (2018:113) mengemukakan, “Pengertian Aplikasi secara umum adalah alat terapan yang difungsikan secara khusus dan terpadu sesuai kemampuan yang dimilikinya, aplikasi merupakan suatu perangkat komputer yang siap pakai bagi user”.     
Dari definisi diatas penulis menyimpulkan bahwa aplikasi adalah program yang siap digunakan untuk melakukan suatu instruksi atau peryataan dari input menjadi output sesuai kemampuan yang dimilikinya.
2.3.2 Pengertian Manajemen Data
         Jogiyanto (2005:36) “Manajemen  data  merupakan suatu bentuk kegiatan pengelolaan sumber daya informasi yang meliputi, pertama proses  pengumpulan  data  dan  pencatatatn  ke  dalam  dokumen  yang  berfungsi sebagai  masukan  (input)  bagi  sistem.  Kedua,  proses  penyimpanan  sumber  daya informasi   ke   dalam   suatu   berkas   dokumen.   Ketiga,   pemeliharaan   proses penambahan  data  baru  dan  perubahan  data  yang  ada  supaya  sumber  daya informasi tetap mutakhir. Keempat, mengatur (organize) proses penyusunan data  sedemikian  rupa  untuk  dapat  memenuhi  kebutuhan  informasi  para  pemakai. Dalam   konteks   ini   Manajemen   data   yang   dilakukan   dari   ketiga   proses manajemen”.
2.3.3 Pengertian Penyewaan

         Fitriani (2016:199) “Penyewaan adalah proses, cara, pembuatan menyewa atau menyewakan. Yang dimaksud dengan sewa, yaitu balas jasa atas sewa ruangan dalam keadaan kosong yang dapat ditagih dimuka (pada awal penyewaan) atau dibelakang, sesuai dengan kontrak (perjanjian)”.

         Dhamara (2018:132) “Penyewaan adalah kegiatan kontrak yang dimana satu pihak pemberi sewa, memberikan hak untuk menggunakan barang atau jasa tertentu dalam jangka waktu tertentu kepada pihak lain atau penyewa dengan ketentuan-ketentuan tertentu yang telah disepakati bersama”
 
         Dari definisi diatas penulis menyimpulkan bahwa penyewaan adalah sebuah persetujuan dimana sebuah pembayaran dilakukan atas penggunaan suatu barang secara sementara oleh orang lain.
2.3.4 PT Bintang Agung Selatan Palembang
 PT. Bintang Selatan Agung Palembang ikut serta dalam mendukung kemajuan pembangunan infrastruktur di Indonesia. PT. Bintang Selatan Agung Palembang merupakan perusahaan swasta yang bergerak di bidang kontruksi jalan raya, landasan udara, dan penyewaan alat berat. 

2.3.5 Pengertian Aplikasi Manajemen Data Penyewaan Truck pada            PT Bintang Selatan Agung Palembang

Pengertian Aplikasi Manajemen Data Penyewaan Truck pada PT Bintang Selatan Agung Palembang adalah aplikasi yang dapat membantu pengolahan data secara terkomputerisasi artinya pengolahan data penyewaan kendaraan mudah dilakukan baik pada pengisian data, pemrosesan data, pencarian data.
2.4 Teori Program
2.4.1 Pengertian XAMPP

Suntoro (2019:11) menyatakan, “XAMPP adalah perangkat lunak yang bersifat open source, aplikasi Apache (web server) yang mudah diinstal dan berisi MariaDB, PHP, dan Perl. Paket open source XAMPP telah diatur agar sangat mudah untuk diinstal dan digunakan”.

Haqi (2019:8) menyatakan, “XAMPP adalah perangkat lunak bebas (free software) yang mendukung banyak sistem operasi, merupakan kompilasi dari beberapa program.”

Jadi, disimpulkan bahwa XAMPP adalah perangkat lunak yang bersifat open source yang berisi kompilasi beberapa program.
2.4.2 Pengertian MySQL

Rusmawan (2019:97) menyatakan, “MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL (Database Management System) atau DBMS yang multithread, multi-user, dengan sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia”.
Harianto, dkk (2019:13-14) mengatakan, “MySQL adalah salah satu jenis data base server yang sangat terkenal dan banyak digunakan untuk membangun aplikasi web yang data base sebagai sumber dan pengelolaan datanya”.

Jadi, disimpulkan bahwa MySQL adalah database yang banyak digunakan oleh pengguna untuk membangun apikasi web.

2.4.3 Pengertian PHP (Hypertext Preprocessor) 

Abdulloh (2018:127) mengemukakan, “PHP merupakan kependekan dari PHP Hypertext Preprocessor yaitu bahasa pemrograman web yang dapat disisipkan dalam skrip HTML dan bekerja di sisi server”. 

Jannah, dkk (2019:1) menyatakan, “Hypertext Preprocessor atau lebih akrab dengan sapaan PHP merupakan bahasa pemrograman script server-side yang didesain untuk pengembangan web. PHP disebut bahasa pemrograman serverside karena diproses pada komputer server”. 

Subagia dalam Komalasari dan Indaryono (2019:26) mengatakan, “PHP merupakan kependekan dari Personal Home Page (situs personal) sebuah pemrograman yang berjalan dalam sebuah web server (server side)”. 

Jadi, dapat penulis simpulkan pengertian PHP adalah bahasa pemograman berbasis server-side yang bisa kita gunakan untuk membuat aplikasi web yang disisipkan pada HTML.
2.4.4 Pengertian phpMyAdmin
Chan (2017:163) menyatakan, “phpMyAdmin adalah alat yang dibuat dengan PHP untuk administrasi database MySQL, seperti database, tabel, indeks, trigger, userm hak akses, dan lain-lain”.
Supriyanta dalam Nurmalasari, dkk (2019:09) menjelaskan, “PHPMyAdmin adalah sebuah software berbasis perograman PHP yang dipergunakan sebagai administrator MySQL melalui browser (web) yang dipergunakan untuk management database”.

Wijianto dalam Nurmalasari, dkk (2019:09) mendefinisikan, “PHPMyAdmin adalah aplikasi web yang dibuat oleh phpmyadmin.net. PhpMyAdmin digunakan untuk administrasi database MySQL”. 

Jadi, penulis simpulkan pengertian PHPMyAdmin adalah aplikasi PHP sebagai administrator MySQL yang digunakan untuk membuat database, mengelola tabel, mengelola data, relasi antar tabel, dan mengirim database secara praktis tanpa harus menggunakan perintah (command) SQL.
2.4.5 Pengertian HTML (Hyper Text Makrup Language)
Abdulloh (2018:7) menyatakan, “HTML merupakan singkatan dari Hypertext Markup Language yaitu bahasa standar web yang dikelola penggunaannya oleh W3C (World Wide Web Consortium) berupa tag-tag yang menyusun setiap elemen dari website”.

Enterprisee (2019:21) mengatakan, “HTML adalah bahasa markup (markup language) seperti yang ada di dalam singkatan HTML itu sendiri. Itu artinya, HTML adalah bahasa struktur untuk menandai bagian-bagian dari sebuah halaman”.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa HTML adalah bahasa standar web berupa tag-tag yang digunakan untuk menandai bagian-bagian dari sebuah halaman.
2.4.6 Pengertian JavaScript
Abdulloh (2018,193) menyatakan, “JavasScript merupakan bahasa pemrograman web yang pemrosesanya dilakukan di sisi client. Karena berjalan di sisi client, JavaScript dapat dijalankan hanya dengan menggunakan browser”.
Rahman dan Rofiah (2019:194) mendefinisikan, “JavaScript mempunyai arti bahasa pemrograman tingkat tinggi untuk membuat website dinamis”. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa JavaScript adalah bahasa pemrograman web tingkat tinggi untuk membuat web dinamis yang pemrosesannya dilakukan di sisi client.
2.4.7 Pengertian jQuery

Abdulloh (2018, 233) menyatakan, “jQuery merupakan salah satu dari sekian banyak JavaScript library, yaitu kumpulan fungsi JavaScript yang siap pakai, sehingga mempermudah dan mempercepat dalam membuat kode JavaScript”.
Sidik dalam Siahaan, dkk (2019:129) menjelaskan, “JQuery adalah JavaScript library yang sangat popular dan banyak digunakan oleh para pengguna web, dan termasuk salah satu library yang diadopsi oleh Microsoft untuk sehingga tersedia dalam lingkungan pengembangan aplikasinya”. 
Sibero dalam Rani dan Jakaria (2018:82) mengatakan, “JQuery adalah salah satu JavaScript Framework yang dibuat untuk meringkas penggunaan CSS Selector dalam suatu pustaka fungsi dengan ciri khas pada penggunaan perintahnya, prefix untuk jquery dengan tanda $ kemudian dilanjurkan dengan fungsi atau perintah”. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa JQuery adalah JavaScript library yang banyak digunakan oleh para pengguna web untuk membuat dan mempermudah dalam membuat kode JavaScript.
2.4.8 Pengertian CSS
Abdulloh (2018, 450) menyatakan, “CSS adalah singkatan dari Cascading Style Sheet yaitu dokumen web yang berfungsi mengatur elemen HTML dengan berbagai property yang tersedia sehingga dapat tampil dengan berbagai gaya yang diinginkan”.
Rozi dan Community (2016:69) menyatakan, “CSS adalah singkatan dari Cascading Style Sheet. CSS adalah bahasa pengkodean yang digunakan untuk menata gaya tampilan halaman web  agar lebih cantik dan indah saat ditampilkan di web browser.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa CSS adalah bahasa pengkodean untuk mengatur elemen HTML sehingga dapat tampil dengan cantik dan sesuai yang diinginkan.
2.4.9 Pengertian Sublime Text 

Pasaribu (2017:158) mengatakan, “Sublime Text Editor adalah editor teks untuk berbagai bahasa pemrograman termasuk pemrograman PHP. Sublime Text Editor merupakan editor text lintas platform dengan Phyton Application Programming Interface (API)”.
Subowo dan Saputra (2019:57) mendefinisikan, “Sublime Text adalah aplikasi editor untuk kode dan teks yang dapat berjalan diberbagai platform operating system dengan menggunakan teknologi Phyton API”. 

Yuliana dan Amelia (2015:236) menjelaskan, “Sublime Text adalah editor teks untuk berbagai bahasa pemrograman. Sublime text merupakan editor HTML yang profesional mendesain, menulis kode program dan mengembangkan website, halaman web, dan aplikasi web”. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa Sublime Text adalah editor teks untuk berbagai bahasa pemrograman yang dapat berjalan diberbagai platform operating system dengan menggunakan teknologi Phyton API.
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